BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dalam menjawab pokok permasalahan dalam penyusskapsi ini,

akhirnya dapat penyusun simpulkan sebagai berikut:

1. Kebijakan pemberian bonus 10% ini berdasarkan regagngurusan LAZIS
Baiturrahman Semarang pada tanggal 20 Juli 201bijdé@n pemberian
bonus 10% ini diberikan kepada marketing zakat dalawan yang
berlandaskan pada firman Allah SWT yang terdap&ndaurat at Taubah
ayat 60 tentang delapan golongan yang berhak nmeaerakat. Kebijakan
pemberian bonus 10% kepada marketing zakat di LABEHturrahman
diberikan kepada sekelompok marketing zakat daawas ketika telah
mencapai batas minimal pengumpulan dana zakatditargetkan.

Alasan pemberian bonus 10% kepada marketing zakatLAZIS
Baiturrahman Semarang ini juga berdasarkan pendajzah Syafi'i tentang
8 golongan yang berhak menerima zakat dimana mehumam Syafi'i ada
penyamarataan pembagian harta zakat, yang masisiggnanendapat
prosentase maksimal 12,5% dari dana zakat keseloytidak boleh melebihi
batas itu. Untuk amil, apabila memerlukan danahlet#bagai operasional,

maka diambilkan dari dana infaq atau shodagoh. DPalmwa bonus ini
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sebenarnya adalah hak yang boleh diambil oleh sgasail hanya kurang
tepat dalam pemberian istilah saja.

2. Dalam menerapkan kebijakannya itu, LAZIS Baiturrannuga berlandaskan
pada UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakajuga sesuai dengan
himbauan no.l1 tentang mustahiq petugas zakat (amaif) symposium
masalah zakat internasional 1V yang diselenggarak&@ahrain pada tanggal
17 Syawal 1414 H. bertepatan dengan tanggal 29tMa&4 Mbahwa amil
zakat berhak mendapatkan bagian zakat yang dilberdkah pihak yang
mengangkat mereka, dengan catatan tidak melebihupgah sekadarnya dan
bahwa kuota tersebut tidak melebihi 1/8 dana zdkx5%).

B. Saran-saran

1. Dalam pendayagunaan secara produktif LAZIS Bailuman Semarang atau
muzakki harus tahu apakah harta zakatnya benar-bdiganakan untuk
modal usaha dan perlu memberikan pendampingan untrgawasi atau
mengontrol penggunaan harta zakat. Jika tidak,advidtirkan mustahiq akan
menyalahgunakan harta tersebut untuk tujuan ydag semestinya.

2. Kemudian dari pihak LAZIS Baiturrahman Semarang asefnya
mengelompokkan masing-masing golongan yang termcarttalam delapan
ashnaf agar tidak terjadi kerancuan ketika men@amugrosentase zakat

masing-masing golongan penerima zakat.
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3. Untuk mengoptimalkan program kerja yang dicanangkdeh LAZIS
Baiturrahman Semarang, perlu dalam menyusun pesigyaiumemperhatikan
orang-orang yang benar-benar mau bekerja kerastatdgonya diimbangi
dengan pengentahuannya tentang hukum-hukum zalkgdr @&nampu
menjalankan kinerjanya dengan baik sesuai dengayap diharapkan.

4. Dalam bidang pendidikan LAZIS Baiturrahman dalanmtberikan beasiswa
masih sebatas strata pendidikan SD, SMP, dan SMA. dungkin
kedepannya bisa diperluas lagi untuk kalangan nmkasdan pendidikan-
pendidikan non formal, seperti pondok pesantrenlaardain.

5. Terkait pertanggungjawaban LAZIS Baiturrahman Samg kedepannya
mungkin bisa menggunakan media paling tidak welysitey dimiliki LAZIS
Baiturrahman, hal ini bertujuan agar masyarakat gethui bagaimana
proses pendayagunaan dana zakat di LAZIS Baituaahiarena hal ini lah
yang akan meningkatkan minat masyarakat untuk nherkga zakatnya
melalui LAZIS Baiturrahman Semarang.

C. Penutup

Demikianlah pembahasan skripsi ini kami sampaildengan harapan
dapat bermanfaat khususnya bagi penyusun secaedpdan para pembaca pada
umumnya. Penyusun menyadari bahwa dalam penyussk@osi ini masih
banyak kekurangan serta kelemahan, ini dikarentkéatasnya kapasitas secara

akademik dan kemampuan yang dimiliki penyusun. ({atena itu saran dan
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kritik yang konstruktif serta sumbangan pemikiraaridpara pembaca sangat
diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Penybsunarap, semoga tulisan ini
dapat bermanfaat bagi umat Islam secara keselurdidmrnya, hanya kepada
Allah SWT-lah penyusun memohon, semoga karuniaraHra-Nya senantiasa

terlimpahkan kepada kita semua, Amin.
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